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Abstrak

Pada tanggal 30 Oktober 2023, sekitar 186.535 orang yang tinggal di Kota Samarinda harus memiliki
Kartu Tanda Penduduk (KTP), tetapi hanya 11.525 orang yang memiliki ldentitas Kependudukan Digital (IKD).
Dengan menggunakan metode magang yang dilakukan oleh mahasiswa Teknik Informatika Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Samarinda, penelitian ini
menyelidiki perbedaan ini. Penelitian ini melakukan observasi, wawancara, dan analisis dokumen untuk
menggambarkan tantangan dalam adopsi IKD, termasuk seberapa efektif proses itu dan pendapat petugas.
Hasilnya memberikan perspektif mahasiswa tentang TI publik dan landasan hukum dan panduan teknis yang
mengatur IKD. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu Disdukcapil dalam meningkatkan efisiensi
administrasi dan meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap teknologi identitas digital.

Kata kunci: Identitas Kependudukan Digital, Teknologi, Disdukcapil Samarinda.

LATAR BELAKANG

Sistem identitas tradisional telah berkembang menjadi identitas digital, menggantikan
dokumen fisik seperti Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), dan lainnya.
Tujuannya adalah untuk mempermudah, mempercepat, dan meningkatkan efisiensi proses
manajemen data kependudukan melalui penggunaan teknologi informasi. IKD menyimpan
data pribadi secara digital, memungkinkan transaksi yang lebih cepat dan efisien, serta
meningkatkan layanan publik bagi masyarakat. Sistem IKD biasanya mencakup teknologi
keamanan tinggi dan autentikasi yang kuat untuk melindungi data pribadi dari pencurian
identitas dan kebocoran. Dengan adopsi IKD, masyarakat diharapkan dapat menggunakan
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layanan publik dengan mudah, dan pemerintah diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
administrasi kependudukan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa
Program Studi Teknik Informatika Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur tentang
sistem informasi ldentitas Kependudukan Digital yang digunakan di Disdukcapil Kota
Samarinda. Sebagai bagian dari program studi, siswa diharapkan dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang penggunaan teknologi dalam layanan publik,
khususnya yang berkaitan dengan proses pendaftaran dan pencatatan kependudukan digital.

Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk membantu Disdukcapil Kota Samarinda
dalam memperbaiki atau meningkatkan sistem Identitas Kependudukan Digital mereka. Selain
itu, penelitian ini akan memberi mahasiswa kesempatan untuk menerapkan pengetahuan
teoritis yang mereka pelajari di kelas ke dalam praktik di lapangan. Hal ini sejalan dengan
komitmen Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur untuk menghasilkan lulusan yang

siap terjun ke dunia kerja dengan bekal yang diperlukan.

METODE PENELITIAN
Dalam melaksanakan analisis ini kami menerapkan beberapa metode penelitian
berikut ini :
A. Observasi
Di lokasi Disdukcapil Kota Samarinda, Mahasiswa akan terlibat secara langsung. Kami
akan melihat dan merekam proses pendaftaran dan pencatatan kependudukan yang
dilakukan melalui sistem digital. Mengawasi alur kerja, interaksi pegawai dengan warga,
dan teknologi yang digunakan dalam proses adalah fokusnya. Tujuan observasi ini adalah
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang Kinerja, tantangan, dan
kemungkinan perbaikan sistem Identitas Kependudukan Digital yang saat ini digunakan.
B. Wawancara
Mahasiswa akan diwawancarai oleh berbagai pegawai di Disdukcapil Kota
Samarinda, seperti pegawai administrasi, manajer, dan pegawai yang menangani
pelaksanaan Identitas Kependudukan Digital. Pengalaman mereka, perspektif, dan
penilaian kami terhadap sistem yang digunakan akan menjadi fokus wawancara.
Mahasiswa akan bertanya tentang masalah yang dihadapi, apa yang perlu diperbaiki, dan
bagaimana hal itu berdampak pada layanan masyarakat.
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C. Analisis Dokumentasi
Mahasiswa akan mengumpulkan, memeriksa, dan menganalisis dokumen terkait,
seperti peraturan pemerintah, pedoman teknis, dan dokumentasi internal Disdukcapil
tentang penerapan Identitas Kependudukan Digital. Analisis dokumen ini akan
membantu kami memahami dasar hukum, prosedur, dan teknik yang digunakan untuk

menerapkan sistem tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Penggunaan IKD

Kota samarinda memiliki jumlah warga yang sangat banyak terhitung per-tanggal 30
oktober 2023 ada sekitar 835.000 jiwa, diantaranya yang sudah wajib melakukan daftar Kartu
Tanda Penduduk Elektronik atau E-KTP adalah sekitar 186.535 jiwa. Indoensia sekarang
melakukan perubahan berskala besar untuk merubah E-KTP menjadi KTP digital, karena
dizaman sekarang ini sudah sangat memerlukan yang nama teknologi, jadi terkhusus warga
samarinda terhitung sejak tanggal demikian warga samarinda sudah mendaftar IKD 11.525
jiwa. Berikut grafik menggunakan PIE.

Identitas Kependudukan Digital

} m Data terlaksana 11.525

Jumlah Data 186.535

Gambar 1. Grafik Diagram Pie Penggunaan IKD

Dari jumlah tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa masih jauh di bawah 50%
warga samarinda yang sudah wajib KTP tidak mendaftar Identitas Kependudukan Digital. Ini
sangat di sayangkan jika indonesia ingin maju tetapi hal sederhana ini masih banyak warga
yang tidak ingin daftar IKD. Mungkin masih banyak warga yang belum mengerti apa dan
tujuan Identitas Kependudukan Digital ini diterapkan ke kehidupan sehari hari. Kami memberi
cara untuk mendaftar ikd dan beberapa penjelasan agar mudah di pahami.

Pendaftaran IKD

Seperti yang Kkita ketahui, pemerintah, khususnya Kantor Catatan Sipil,
mempromosikan ldentitas Digital secara luas. Setiap orang yang melakukan perbaruan KTP,
baik surat maupun kartu, akan diminta untuk melakukannya. Berikut adalah langkah-langkah
pendaftaran IKD
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Daftar IKD

Identitas Kependudukan
Digital
erifikas| Data

Gambar 2. [1] Tampilan login, [2] Tampilan daftar, [3] Konfirmasi

[1] Terdapat tampilan utama, pada tampilan ini kita akan melakukan pendaftaran
terlebih dahulu dengan cara mengklik tanda *“ Daftar “ untuk melanjutkan ke proses
selanjutnya.

[2] pada halaman ini kita akan mengisikan identitas diri pada kolom yang tersedia
dengan memasukan email serta nomor telepon yang aktif yang akan didaftarkan ke pada
Identitas Kependudukan Digital.

[3] pada halaman ini kita akan melakukan verfikasi wajah pengguna lalu setelah
selesai melakukan verfikasi maka akan mengklik “ Scan Kode QR”.

Verifikasi IKD
Q @ Adminduk | SAKON.. C ) [}

Aktivasi Registrasi
i

|||||

Gambar 3. [1] Verifikasi Data, [2] Verifikasi Email, [3] Verifikasi Aktivasi

[1] Pada tahap ini maka pengguna akan menyerahkan handphone kepada petugas
registrasi untuk mengscan kode qr pada aplikasi Siak dimana hanya petugaslah yang bisa
mengakses. Jika telah mengscan kita akan menunggu kode yang dikirim pada email yang
aktif.

[2] Pada halaman ini akan menampilkan status pendaftaran berhasil atau tidak, jika
berhasil maka menampilkan email yang akan menerima kode verfikasi dan sebaliknya jika
tidak maka akan menampilkan “ tulisan harap cek kembali email anda”.

[3] pada halaman ini kita akan mengisi kolom - kolom yang sudah di sediakan dan

pada kolom “ kode aktivitas “ mengisi dengan kode verifikasi yang sudah di kirimkan ke
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email sebelumnya. Jika sudah mengisi kolom - kolom yang sudah tersedia maka

selanjutnya kita klick “ Aktitkan .
3. Tampilan IKD

T
%  identitas Kependudukan ...

vvvvvvvvvvvvvvvvv

Selamat Datang

Di Identitas Kependudukan Digital

-] & 82 &

re g

Gambar 4. 1] Tamilan Login, [2] Tampilan Awal Aplikasi

[1] Jika melakukan pendaftaran dan akun anda sudah berhasil didaftarkan maka

tampilan utamanya akan seperti ini, jikan ingin login maka kita tinggal mengklick tombol

“ masuk “ dan akan ditampilkan pada halaman selanjutnya bisa dilihat pada gambar di

atas.

[2] Pada halaman beranda setelah login kita akan disuguhkan dengan berbagai

macam fitur yang tersedia. Dibawah ini penjelasan mengenai berbagai macam fitur

tersebut.

a)

b)

d)

Data Keluarga

Fitur ini menampilkan seluruh biodata lengkap anggota keluarga yang tergabung pada
( NIK)) yang sudah didaftar.

Dokumen

Fitur ini masih memiliki 2 fitur yang pertama, kependudukan dimana untuk
menampilkan e-ktp/kk digital lainnya. Kemudian yang kedua, lainnya fitur ini untuk
menampilkan dokumen tambahan seperti bpjs, SIM dan lain-lain.

Tanda Tangan Elektronik

Fitur ini terdapat Tanda tangan Elektronik pada sebuah Kartu Keluarga, didalamnya
tersedia dua menu yaitu Dimiliki dan Penyedia TTE, untuk menu dimiliki harus
memliki TTE P12 jika belum maka tampilannya akan warning. Selanjutnya pada menu
Penyedia TTE terdapat penyedia Tanda Tangan Elektronik yang saat ini hanya tersedia
pada PrivyID.

Pelayanan

Fitur ini terdapat beberapa Pelayanan yang biasa dilakukan langsung ke pegawai capil,
tetapi disini kita dapat mengajukan secara online dengan total delapan pelayanan aktif
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yaitu, 1) Permohonan Cetak Kartu Keluarga, 2) Permohonan Cetak Biodata WNI, 3)
Perubahan Golongan Darah (WNI), 4) Surat Keterangan Pindah ( Individu ), 5)
Pisah/Pecah Kartu Keluarga ( Individu ), 6) Kelahiran WNI ( Anak belum memiliki
NIK), 7) Kelahiran WNI (Biodata telah memiliki NIK), dan 8) Kematian.

e) Pemantauan Pelayanan
Fitur ini terdapat pemantauan Pelayanan yang kita lakukan pada menu Pelayanan,
disini kita dapat melihat Pengajuan Aktif, Ditolak atau Selesai.

f) Dokumen Pelayanan
Fitur ini terdapat Jenis pelayanan yang akan menampilkan dokumen yang sudah di
minta pengajuan sebelumnya, baik itu pendaftaran penduduk maupun pencatatan sipil.
Jika sebelumnya sudah mengajukan pelayanan maka pada fitur ini akan menampilkan
dokumen yang sudah di ajukan sebelumnya.

g) History Aktivitas
Fitur ini mencakup jejak semua interaksi atau transaksi yang terkait dengan identitas
digital, seperti saat meng-akses layanan atau berbagi informasi identitas.

h) Pengaturan
Pada fitur ini kita dapat mengubah Password IKD, merubah alamat email dan nomor
Telepon, dan jika kita ingin menghapus akun juga bisa.

i) Ketarangan
Fitur ini Jika mengalami kebingungan dalam melakukan salah satu pada menu di atas,
menu keterangan dapat menjelaskan secara singkat sebagian dari menu menu yang
sudah di jelaskan.

J) KTP Digital
Pada menu ini berisikan kode QR yang apabila di scan menggunakan sistem tertentu
maka akan menampilkan informasi Kartu Tanda Penduduk berbentuk digital.

k) Biodata
Pada menu ini terdapat biodata lengkap data diri yang menampilkan seluruh informasi
tentang diri sendiri secara menyeluruh.

I) Pindai
Menu ini untuk melakukan Pindai baik itu Kartu Keluarga dengan tanda Tangan
Elektronik maupun Ktp digital yang terdapat kode QR di menu KTP digital.

m) Kunci
Pada fitur berguna untuk mengeluarkan atau menghapus Session login pada Aplikasi
Identitas Kependudukan Digital.
KEGIATAN POSITIF - VOLUME. 1 NO. 4 DESEMBER 2023
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil diskusi di atas menunjukkan bahwa, meskipun jumlah orang di Samarinda yang
harus memiliki Kartu Tanda Penduduk Elektronik (E-KTP) cukup besar, jumlah orang yang
sudah mendaftar Identitas Kependudukan Digital (IKD) masih jauh di bawah perkiraan. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar warga belum sepenuhnya menerima atau memahami
penerapan teknologi baru seperti KTP digital. Agar lebih banyak orang mau dan mampu
mendaftar IKD, pemahaman tentang proses pendaftaran IKD harus ditingkatkan.

Keterlibatan dan edukasi kepada masyarakat sangat penting dalam memperkenalkan
dan menjelaskan tujuan dari Identitas Kependudukan Digital ini. Penyediaan informasi yang
jelas dan mudah dipahami tentang proses pendaftaran, manfaat, serta dampak positif yang akan
didapat dari KTP digital dapat membantu meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
mendaftar. Upaya pendidikan masyarakat akan mempercepat adopsi teknologi ini,
memungkinkan Indonesia untuk beralih ke sistem KTP digital dengan lebih cepat dan luas,
mendukung kemajuan teknologi yang akan membantu kehidupan sehari-hari.

Saran

Untuk meningkatkan partisipasi warga Samarinda dalam pendaftaran Identitas
Kependudukan Digital (IKD), ada beberapa saran yang bisa dipertimbangkan :

1. Edukasi dan Informasi yang luas

a) Sosialisasi yang Intens, Secara teratur lakukan kampanye sosialisasi tentang manfaat
dan pentingnya KTP digital melalui berbagai saluran, seperti media sosial, siaran radio,
dan papan pengumuman.

b) Penjelasan yang Mudah Dipahami, Informasi tentang proses pendaftaran IKD harus
dikomunikasikan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh semua lapisan
masyarakat.

2. Keterlibatan Aktif Pemerintah Lokal

a) Kampanye Pemerintah Daerah, Dukungan penuh dari pemerintah setempat dalam
mempromosikan dan mendorong masyarakat untuk mendaftar IKD.

b) Layanan Bantuan Publik, Memberikan bantuan atau instruksi langsung kepada warga

yang membutuhkan bantuan selama proses pendaftaran.
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